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BAB I
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang Penelitian
Pada masa sekarang ini kita telah memasuki era globalisasi yang ditandai dengan berkembang pesatnya teknologi. Dalam menghadapi era globalisasi ini dimana intensitas persaingan baik di tingkat pasar dunia maupun tingkat pasar domestik semakin tinggi membuat laju munculnya pesaing baru sulit dibendung. Menghadapi persaingan yang semakin ketat, perusahaan perlu menciptakan keunggulan kompetitif. Setiap keunggulan kompetitif pada dasarnya merupakan salah satu persyaratan perusahaan untuk terus menerus melakukan perbaikan meningkatkan produktivitas.

Usaha peningkatan produktivitas mulai menjadi perhatian pokok bagi perusahaan. Sebelumnya orang berpikir bahwa cara untuk meningkatkan laba usaha hanyalah melalui peningkatan penjualan. Namun kemudian dengan adanya perubahan-perubahan yang begitu cepat seperti berkembangpesatnya pasar dan meningkatnya sebagian besar komponen biaya membuat pandangan di atas berubah. Usaha peningkatan produktivitas kini dianggap menjadi alternatif yang tepat untuk mempertahankan kemampuan bersaing perusahaan.

Setiap perusahaan harus dapat mengeluarkan biaya yang benar-benar diperlukan dan dapat menekan biaya-biaya yang dianggap tidak penting. Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang dikeluarkan untuk mendapatkan jasa atau produk yang diharapkan jasa atau produk tersebut akan bermanfaat baik sekarang maupun di masa yang akan datang. Semua bisnis sekarang ini memerlukan berbagai macam data biaya untuk keperluan pengambilan suatu keputusan. Data tersebut dibutuhkan dalam perencanaan dan pengendalian. Perencanaan bisnis hanya dapat dilakukan jika data biaya, baik historis maupun masa yang akan datang tersedia. Demikian pula pengendalian dapat dilakukan jika telah tersedia data biaya standar dengan realisasi biaya untuk diperbandingkan.

Salah satu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah biaya tenaga kerja. Tenaga kerja mempunyai peranan yang penting dalam suatu perusahaan, mereka menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas perusahaan. Berbeda dengan mesin, uang, dan material yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

Berbicara mengenai produktivitas tenaga kerja tidak terlepas dari peranan perusahaan dalam memberikan kepuasan atas keinginan yang diharapkan dari karyawannya. Cara yang dilakukan perusahaan adalah dengan mengeluarkan biaya untuk tenaga kerjanya. Tenaga kerja adalah usaha fisik atau mental yang dipergunakan atau dikeluarkan dalam membuat suatu barang atau jasa. Sedangkan biaya tenaga kerja adalah harga yang dibayarkan untuk pemakaian sumber daya manusia. Pembayaran ini dikatakan gaji apabila dibayarkan bulanan dan jumlahnya tidak tergantung pada jam kerja dan disebut upah apabila dibayarkan harian atau mingguan dan jumlahnya berdasarkan jam hari kerja atau berdasarkan unit barang. Biaya tenaga kerja timbul sebagai akibat adanya pemanfaatan tenaga kerja dalam operasi perusahaan.

Pemberian gaji atau upah kepada karyawan harus adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerja, sedangkan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primer. Gaji atau upah sangat penting bagi karyawan sebagai individu karena besarnya gaji atau upah mencerminkan ukuran nilai karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga, dan masyarakat.

Produktivitas adalah perbandingan antara apa yang dihasilkan (output) dengan apa yang dimasukkan (input). Secara lebih sederhana bahwa produktivitas tidak lain merupakan perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dengan jumlah setiap sumber daya yang digunakan selama produksi berlangsung. Perhitungan tersebut dapat membantu seorang pemimpin melihat apakah dalam rangka mencapai suatu target kerja dibutuhkan banyak tenaga kerja atau tidak. Makin sedikit tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu pada satuan waktu, maka makin tinggilah produktivitas tenaga kerja tersebut.

Program-program kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena mencerminkan upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusianya. Di samping itu, biaya tenaga kerja sering merupakan komponen-komponen biaya yang paling besar dan penting. Bila pengupahan dan penggajian tidak diadministrasikan secara tepat, perusahaan bisa kehilangan karyawannya yang baik dan harus mengeluarkan biaya untuk menarik, menyeleksi, melatih, dan mengembangkan penggantinya. Bahkan bila karyawan tidak keluar, mereka mungkin menjadi tidak puas terhadap perusahaan dan menurunkan produktivitas mereka.

Salah satu alat yang dapat mendorong peningkatan produktivitas tenaga kerja di samping struktur gaji yang memadai juga ditambah dengan tunjangan-tunjangan lain sebagai tambahan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu dengan biaya tenaga kerja yang tinggi diharapkan dapat lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang ada.

Salah satu perusahaan dalam negeri yang dimiliki pemerintah adalah Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Bandung. PDAM merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan, dan pelayanan umum. Dalam menyediakan air minum yang baik, PDAM  harus mempunyai tenaga kerja yang baik dan handal.  Perusahaan juga harus benar-benar memperhatikan karyawannya agar dapat menghasilkan kinerja yang baik serta meningkatkan produktivitas mereka. 

Karyawan PDAM merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dimana belakangan ini masyarakat beranggapan bahwa PNS tidak mempunyai kinerja yang baik, terbukti sering terlihat para PNS yang berada di luar kantor pada jam kerja. Hal tersebut jadi pertanyaan apakah semuanya itu akibat dari penghasilan yang mereka peroleh atau tidak.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Terhadap Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, maka penulis mengidentifikasikan masalah pokok yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana penetapan biaya tenaga kerja yang dilakukan oleh PDAM Bandung.

2. Bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja pada PDAM Bandung.

3. Bagaimana pengaruh biaya tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja pada PDAM Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui data-data yang dibutuhkan mengenai pengaruh biaya tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penetapan biaya tenaga kerja yang dilakukan oleh PDAM Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja pada PDAM Bandung.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari besarnya biaya tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja pada PDAM Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi berbagai pihak, kegunaan tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Kegunaan pengembangan ilmu pengetahuan

· Bagi peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman berharga di dunia usaha terutama dalam menilai pengaruh biaya tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja.

· Bagi peneliti lain

Dapat dijadikan bahan referensi untuk perbaikan atau pengembangan di bidang atau masalah yang sama berkaitan dengan pengaruh biaya tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja.

b. Kegunaan Operasional

· Bagi perusahaan

Dapat memberikan informasi mengenai pentingnya produktivitas tenaga kerja untuk kemajuan perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Tenaga kerja merupakan faktor yang paling penting dalam suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa tenaga kerja adalah sumber daya perusahaan yang paling vital, karena sia-sialah sumber daya yang lain, seperti modal dan teknologi tanpa sumber daya manusia yang handal. Dengan demikian keberhasilan suatu perusahaan akan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya.

Sunarto dalam bukunya ”Akuntansi Biaya” mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut:

 “Biaya  adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.

 (2003:4)

Tenaga kerja didefinisikan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yaitu:

 “ Tenaga Kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk”. 

(2003:343)
Sedangkan menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dijelaskan bahwa:

 “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”.
Selanjutnya Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mendefinisikan bahwa:

 “Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut”.

(2000:343)
Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa biaya tenaga kerja tersebut timbul sebagai akibat adanya pemanfaatan tenaga kerja dalam operasi perusahaan. Pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada karyawan atas pekerjaannya disebut dengan nama kompensasi karyawan. Adapun kompensasi yang diberikan kepada pekerja dapat berbentuk pembayaran keuangan langsung seperti gaji dan upah ataupun pembayaran yang tidak langsung yaitu dalam bentuk berbagai tunjangan seperti asuransi, tunjangan hari raya, pakaian dinas, dan rekreasi.

Produktivitas didefinisikan oleh Horngren-Foster-Datar yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dalam bukunya “Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial” sebagai berikut:

“Produktivitas mengukur hubungan antara input aktual yang digunakan (baik kuantitas dan biaya) dan output aktual yang dihasilkan; makin rendah input kuantitas output tertentu atau makin tinggi output tertentu, maka makin tinggi produktivitasnya”.
(2005:566)

Sedangkan produktivitas tenaga kerja didefiniskan oleh Simanjuntak dalam bukunya “Manajemen dan Evaluasi Kinerja” sebagai berikut:


“Produktivitas tenaga kerja adalah sekian unit atau sekian Rupiah barang (yang dihasilkan) per satu orang tenaga kerja kesatuan waktu (per-jam, per-hari, per-bulan, per-tahun)”.

(2005:139)

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa produktivitas tenaga kerja  adalah perbandingan antara apa yang dihasilkan (output) dengan apa yang dimasukkan (input). Lebih sederhananya bahwa produktivitas tenaga kerja  merupakan perbandingan antara jumlah penjualan atau pendapatan yang dihasilkan dengan jumlah setiap sumber daya yang digunakan selama produksi berlangsung.

Dengan adanya biaya-biaya untuk tenaga kerja yang dilakukan perusahaan tentunya dapat memotivasi pegawainya yang diwujudkan dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja sehingga target perusahaan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dengan biaya tenaga kerja yang tinggi diharapkan dapat lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mengetahui sejauh mana perusahaan berupaya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap karyawan melalui biaya tenaga kerja akan dapat diketahui melalui tingkat produktivitas tenaga kerja apakah semakin meningkat atau justru cenderung menurun. 

Untuk memudahkan, maka berdasarkan kerangka pemikiran tersebut penulis menarik suatu hipotesis yaitu “Terdapat pengaruh antara biaya tenaga kerja terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja”.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menggambarkan skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 1.1
Skema Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang berlokasi di Jl. Badak Singa No. 10 Bandung. Adapun penelitian ini akan dilakukan oleh penulis dari tanggal 6 April 2006 sampai dengan 6 Juli 2006.
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